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ABSTRAK 
Tujuan perencanaan sumber daya manusia adalah menghubungkan  SDM (sumber daya manusia) yang 
ada untuk kebutuhan perusahaan pada masa yang akan datang untuk menghindari tumpang tindih dalam 
pelaksanaan tugas. Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam suatu organisasi atau 
perusahaan. Keterlibatan SDM dalam perusahaan terimplementasi dalam bentuk tenaga kerja, pegawai atau 
karyawan. Karyawan sebagai sumber daya manusia dalam suatu perusahaan merupakan faktor penting bagi 
peningkatan produktifitas atau kemajuan perusahaan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian dilakukan pada karyawan PT. PLN (persero) Distribusi Jawa Timur 
Area Malang dengan jumlah sampel 72 orang. Analisis data dilakukan dengan analisis statistik regresi 
sederhana.  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan 
secara parsial antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,0001<0,05. Hal ini 
menggambarkan bahwa budaya organisasi yang diterapkan pada PT. PLN memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
 Oleh karena itu, budaya organisasi sangat diperlukan bagi perusahaan untuk membentuk karakter 
dan meningkatkan kinerja karyawan. Dengan dibentuknya karakter, karyawan dapat bekerja secara 
konsisten dan kinerja karyawan dapat meningkat. 
Kata kunci: Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan. 
 
 
Abstract 
The purpose of human resources planning is connecting HR (human resources) the existing for needs 
of the company in the future to avoid overlapping in the implementation of tasks. Human resources are the 
most important factor in an organization or company. HR involvement in the company been implemented in 
the form of labor, employee or employees. Employees as human resources within an enterprise is an 
important factor for increasing productivity or progress of the company. 
This research aims to determine the whether there is any effect between organizational culture to the 
employee performance. Research was conducted at PT. PLN (Persero) Distribution of East Java, Malang 
area with a sample of 72 people. Data analysis performed simple regression statistical analysis. 
Based on the results of research and analysis of data it is known that there is a partial significant 
influence between organizational culture to the employee performance at 0.0001 <0.05. This describes that 
the organizational culture applied to the PT. PLN have effect on employee performance. 
Therefore, organizational culture is necessary for the company to establish the character and 
improving employee performance. With the establishment of the characters, the employee can work 
consistently and employee performance can be increased. 
Keyword: between organizational culture, employee performance. 
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1. PENDAHULUAN 
Budaya organisasi merupakan aturan dari 
perusahaan yang telah dijalankan oleh seluruh 
karyawan yang terlibat didalam lingkup suatu 
usaha. Penerapan aturan yang dijalankan 
perusahaan mengalami perubahan seiring 
berjalan waktu dan perkembangan. (Robbins 
dan Coulter 2010:63). 
Kinerja organisasi keseluruhan pada 
dasarnya tidak terlepas dari kinerja seluruh 
karyawan yang ada di dalamnya. Dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya, karyawan harus memperhatikan 
standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Hal ini sangat diperlukan agar hasil yang 
nantinya dicapai dapat optimal 
Adanya keterkaitan hubungan antara 
budaya organisasi dengan kinerja organisasi 
dianggap dapat menentukan kemampuan 
organisasi untuk mengatasi perubahan 
lingkungan, bahkan secara langsung 
mempengaruhi kinerja karyawan. Budaya 
organisasi menjadi faktor penyumbang penting 
bagi kesuksesan atau kegagalan perusahaan. 
Budaya dapat menjadi kekuatan yang positif 
atau negatif, dalam hubungannya dengan 
efektivitas pencapaian prestasi perusahaan 
/organisasi bersangkutan. Kinerja yang tinggi 
merupakan hasil dari konsistensi budaya 
 
 
 
2. KAJIAN PUSTAKA  
2.1  Budaya Organisasi 
“Budaya organisasi adalah merupakan 
peraturan atau pandangan yang diyakini oleh 
karyawan dalam perusahaan, dimana terdapat 
aturan yang harus ditaati untuk kepentingan 
bersama.”Mangkunegara (2005:113).  
Budaya organisasi adalah suatu norma 
dan nilai-nilai yang dibentuk dan diterapkan 
oleh perusahaan untuk mempengaruhi 
karakteristik atau perilaku dalam memimpin 
karyawannya agar dapat mengerjakan tugas 
dengan tepat waktu dan membimbing 
karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. 
Budaya organisasi yaitu bagaimana anggota 
atau sekelompok karyawan mampu 
menghadapi masalah eksternal dan internal, 
maka dari itu budaya organisasi harus 
dikembangkan dan diajarkan kepada anggota 
agar dijadikan pedoman tingkah laku bagi 
anggota-anggota dalam menghadapi masalah 
2.2 Pembentukan Budaya Organisasi   
Budaya Organisasi harus dibentuk, 
diterapkan, dan dikembangkan karena budaya 
organisasi merupakan pembentukan sifat, pola 
perilaku, dan nilai-nilai yang harus dipelajari, 
yang dimiliki semua anggota organisasi, dan 
diwariskan turun temurun dengan generasi 
berikutnya bukan terciptanya dengan 
sendirinnya, melainkan dibentuk terlebih 
dahulu. 
Menurut Deal dan Kennedy dalam Tika 
(2006:16) terdapat lima unsur yang 
mempengaruhi terhadap pembentukan budaya 
organisasi, yaitu sebagai berikut:  Lingkungan 
usaha, Nilai-nilai, Pahlawan, Ritual, Jaringan 
budaya. Unsur-unsur tersebut harus 
diperhatikan dalam suatu organisasi untuk 
dibentuk dan menerapkan nilai yang 
merupakan keyakinan dasar yang dianut 
bersama demi hasil suatu pencapaian tujuan 
organisasi. 
 
2.3 Karakteristik Budaya Organisasi 
1. Norma 
Norma adalah sebuah aturan yang tidak 
tertulis, yang diterima anggota kelompok. 
Norma hanya dibentuk sehubungan hal-hal 
yang penting bagi kelompok, norma mungkin 
berlaku bagi setiap anggota, atau mungkin 
hanya beberapa anggota kelompok saja, dengan 
kata lain norma tidak wajib dipatuhi oleh 
seluruh anggota kelompok, karena masing-
masing kelompok atau komunitas memiliki 
norma yang berbeda tetapi semua memilikinya. 
Norma memberitahu apa yang harus dan tidak 
harus dilakukan di bawah keadaan atau situasi 
tertentu. Norma bersifat memotivasi, 
berkomitmen, serta meningkatkan karyawan 
berkinerja tinggi 
2. Nilai Dominan 
Nilai Dominan adalah nilai-nilai utama 
yang ada dalam organisasi yang diterima 
anggota organisasi. Organisasi mengharapkan 
karyawan membagikan nilai-nilai utama yang 
merupakan menggambarkan suatu kepribadian 
yang ada dalam suatu organisasi. Jika nilai di 
anggap penting, maka nilai akan membimbing 
karyawan berprilaku secara konsisten terhadap 
berbagai situasi. Nilai juga merupakan 
keinginan efektif kesadaran atau keinginan 
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yang membimbing perilaku bagaimana seorang 
karyawan mampu memiliki efisiensi tinggi dan 
kualitas tinggi. 
3. Aturan 
Aturan adalah peraturan, prosedur, 
kebijakan secara tertulis yang telah disepakati 
dan wajib dipatuhi dan dijalankan oleh seluruh 
karyawan didalam suatu organisasi. Memiliki 
standar, bagaimana karyawan berinteraksi. 
Contohnya dalam berbicara, berperilaku, 
ketepatan waktu disiplin dalam hadir maupun 
mengerjakan tugas. Semua agar memiliki 
kinerja yang baik dan hasil yang baik pula bagi 
organisasi. 
4. Iklim Organisasi 
Iklim Organisasi bahwa iklim organisasi 
yaitu suatu penyampaian keterbukaan atau 
perasaan seorang karyawan didalam suasana 
lingkungan kerja, yang berguna untuk 
mengevaluasi seluruh masalah yang ada di 
lingkungan kerja agar tujuan organisasi 
tercapai. Iklim organisasi juga bentuk perilaku 
atau karakteristik karyawan agar berani 
mengutarakan pendapat demi kenyamanan 
bersama. 
 
2.4 Kinerja 
Rivai (2005:14) mendefinisikan kinerja 
adalah pencapaian yang dihasilkan seseorang 
atau seorang karyawan dalam melakukan 
pekerjaan atau pencapaian keberhasilan dari 
seorang dalam melakukan target dalam 
pekerjaannya. 
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh individu atau kelompok dalam 
menyelesaikan tugasnya sesuai tanggung jawab 
yang merupakan upaya mencapai tujuan 
organisasi dengan keberhasilan yang telah 
disepakati bersama. 
 
2.5 Indikator Kinerja Karyawan 
Untuk menentukan ukuran kinerja 
karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang menjadi tanggung jawabnya, maka 
diperlukan adanya standar-standar yang 
mengatur nantinya apakah karyawannya 
tersebut telah melaksanakan tugas dengan baik 
Untuk menentukan ukuran kinerja karyawan 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya, maka diperlukan adanya 
standar-standar yang mengatur nantinya apakah 
karyawannya tersebut telah melaksanakan 
tugas dengan baik. Berikut indikator kinerja 
karyawan menurut Dharma (2003:355) : 
a. Kuantitas, yaitu jumlah yang dihasilkan 
seseorang atau seorang pekerja dalam 
melakukan pekerjaannya 
b. Kualitas, yaitu  hasil terbaik yang 
diharapkan dari pekerjaan seorang 
karyawan/ 
c. Ketepatan waktu, yaitu kesusian waktu 
pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Menurut pendapat di atas adalah dalam 
mengukur kinerja karyawan dapat dilihat 
melalui kualitas, kuantitas, dan ketepatan 
waktu. Apakah standar yang di tetapkan sudah 
sesuai dan memenuhi kebutuhan organisasi 
untuk memiliki kinerja yang tinggi 
 
3. Metode Penelitian 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
explanatory research. Mardalis (2010:26) 
menyatakan bahwa penelitian dengan 
memberikan keterangan akan hubungan 
variable-variabel. 
 
3.2 Variabel 
pada penelitian ini terdapat variabel 
bebas yaitu budaya organisasi (X) variabel 
terikat yaitu kinerja karyawan (Y) 
 
3.3  Populasi 
Dalam penelitian ini yang dimaksud 
sebagai populasi adalah seluruh karyawan tetap 
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Area 
Malang yang berjumlah 76 orang. 
 
3.4 Teknis Analisis Data 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas, digunakan 
untuk mengetahui adanya tanggapan dari 
responden. 
2.  Uji Regresi, digunakan untuk mengetahui 
adanya hubungan antara variabel bebas 
dengan variable terikat. 
3.   Uji Simultan, digunakan untuk mengetahui 
adanya pengaruh bersama-sama. 
4. Uji Parsial, digunakan untuk mengetahui 
adanya pengaruh secara per variable. 
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4. PEMBAHASAN 
4.1 Pengujian Instrumen Validitas dan 
Reliabilitas 
1. Hasil Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Variabel Budaya Organisasi (X) 
 
No Item KoefisienKorelasi  
 
(r hitung) 
Keterangan 
1 
 
X1.1 0.802 Valid 
2 
 
X1.2 0.898 Valid 
3 
 
X1.3 0.608 Valid 
4 
 
X1.4 0.729 Valid 
5 
 
X1.5 0.780 Valid 
6 
 
X1.6 0.724 Valid 
7 
 
X1.7 0.659 Valid 
8 
 
X1.8 0.804 Valid 
9 
 
X1.9 0.686 Valid 
10 
 
X1.10 0.714 Valid 
11 
 
X1.11 0.836 Valid 
12 
 
X1.12 0.752 Valid 
13 
 
X1.13 0.888 Valid 
14 
 
X1.14 0.820 Valid 
15 
 
X1.15 0.900 Valid 
16 X1.16 0.794 
 
Valid 
Alpha Cronbach = 0,602 
 
Reliabel 
 
2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
No Item Koefisien 
Korelasi              
(r hitung) 
Keterangan 
1 Y1.1 0.699 Valid 
2 Y1.2 0.771 Valid 
3 Y1.3 0.781 Valid 
4 Y1.4 0.623 Valid 
5 Y1.5 0.627 Valid 
6 Y1.6 0.823 Valid 
7 Y1.7 0.756 Valid 
Alpha Cronbach = 0,819 Reliabel 
 
4. 2 Analisis Deskriptif 
1. Deskripsi Variabel Budaya Organisasi (X) 
Berdasarkan perhitungan analisis 
deskriptif dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden cenderung setuju bahwa norma, 
nilai, aturan, dan iklim organisasi yang terdiri 
dari pemahaman, sikap, minat/termotivasi, dan 
mematuhi mengenai norma, nilai, aturan, dan 
iklim organisasi dalam budaya organisasi 
merupakan hal penting yang harus dimiliki 
setiap karyawan di PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Timur Area Malang. Hal ini 
ditunjukan dengan nilai Grand Mean sebesar 
3,93. 
 
2. Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan perhitungan analisis 
deskriptif dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden cenderung setuju bahwa kinerja 
karyawan yang terdiridari ketelitian, kerapian, 
hasil kerja yang baik, menyelesaikan pekerjaan 
dengan jumlah lebih banyak, menyelesaikan 
pekerjaan dengan waktu yg telah ditetapkan, 
dan penyelesaian lebih cepat dari rekan kerja 
yang lain  merupakan hal penting yang harus 
dimiliki setiap karyawan di PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Timur Area Malang. Hal ini 
ditunjukan dengan nilai Grand Mean sebesar 
4,18 
 
 
4.3 Analisis Inferensial 
1. Hasil Uji Analisis Linear Berganda 
 
 
Model 
 
Unstandardized 
Coefficients 
 
Standardized 
Coefficients 
Beta 
 
 
T 
 
 
Sig. 
B Std. 
Error 
(Constant) 
 
18.553 3.174  5.845 .000 
X .171 .050 .369 3.418 .001 
R 0,369     
R Square 0,136     
 
Penjelasan persamaan : 
1. Nilai konstanta merupakan nilai dari 
variable kinerja yaitu sebesar 18,553. 
2. Nilai koefisien Budaya Organisasi (X) 
sebesar 0,171. 
Nilai R sebesar 0,369. Dari hasil 
perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan yang positif sebesar 0,369 antara 
variabel Budaya Organisasi (X) dengan 
variabel Kinerja Karyawan (Y). Yaitu terdapat 
hubungan yang rendah antara variabel Budaya 
Organisasi (X) terhadap variabel Kinerja 
Karyawan (Y). 
Nilai R Square adalah sebesar 0,136 
atau 13,6%. Hal inimenunjukkan bahwa 
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variabel Budaya Organisasi (X) yang 
digunakan dalam persamaan regresi ini mampu 
memberikan sumbangan atau kontribusi 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 13,6% 
sedangkan sisanya sebesar 86,4%. 
 
4.3 Hasil Uji Hipotesis 
Hasil perhitungan uji parsial pengaruh 
Budaya Organisasi terhadap (X) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 3,418 > ttabel 
1,997 ttabel dengan probabilitas sebesar 0,05 
atau 5% variabel bebas Budaya Organisasi (X) 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat Kinerja Karyawan (Y). 
 
4.4 Pembahasan 
1. Analisis Deskriptif dari Variabel Budaya 
Organisasi (X1) dan Kinerja Karyawan 
(Y) 
Berdasarkan perhitungan analisis 
deskriptif variabel Budaya Organisasi (X) 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan setuju dengan pernyataan 
pemahaman terhadap norma-norma, sikap 
terhadap norma, minat melaksanakan norma, 
kepatuhan mengikuti norma, pemahaman 
tentang  nilai utama, sikap terhadap nilai-nilai 
yang ditetapkan organisasi, minat diperoleh 
sesuai nilai-nilai yang ada di organisasi, 
kepatuhan terhadap nilai-nilai yang ada pada 
organisasi, pemahaman terhadapa aturan 
tertulis organisasi, sikap karyawan terhadap 
aturan tertulis organisasi, minat menjalankan 
peraturan tertulis organisasi, kepatuhan dalam 
menjalankan peraturan organisasi,  karyawan 
mengutarakan keterbukaan perasaannya 
didalam suasana lingkungan kerja, keyakinan 
tinggi, percaya pada keadilan, keputusan dan 
tindakan manajerial, deskripsikan nilai-nilai 
karakteristik organisasi, persepsi, sikap, dan 
perilaku anggota. Hal ini ditunjukkan dengan 
rata-rata  sebesar 3,93. 
Berdasarkan perhitungan analisis 
deskriptif variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas responden 
menyatakan setuju dengan pernyataan saya 
memiliki tingkat ketelitian dalam melakukan 
pekerjaan, saya memperhatikan tingkat 
kerapian setiap pekerjaan yang dilakukan, saya 
mampu memberikan yang terbaik dari hasil 
kerja sesuai dengan standar perusahaan yang 
ditetapkan,  saya mampu menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan jumlah ditetapkan 
oleh perusahaan, saya mampu menyelesaikan 
pekerjaan dengan jumlah yang lebih banyak 
dari periode sebelumnya, saya mampu 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan sesuai dengan target, 
waktu penyelesaian pekerjaan saya lebih cepat 
dibandingkan dengan rekan kerja yang lain. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 
sebesar 4,18. 
Berdasarkan analisis deskriptif tersebut 
yang menggambarkan atau mendeskripsikan 
tentang variabel Budaya Organisasi (X) dan 
Kinerja Karyawan (Y) didominasi jawaban 
responden cenderung setuju, keduanya berada 
pada daerah positif (kuat) karena pada interval 
3-5. Hal ini menunjukan budaya organisasi dan 
kinerja karyawan di PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Timur Area Malang sudah 
berjalan dengan baik. 
Pada pengumpulan data melalui 
kuesioner, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan setuju bahwa “saya 
memiliki pemahaman yang baik mengenai 
norma-norma (aturan tidak tertulis) yang ada di 
dalam perusahaan, dalam bekerja saya 
menunjukkan sikap sesuai norma-norma yang 
berlaku, saya harus mempunyai minat dalam 
melaksanakan norma-norma yang ada, saya 
mematuhi  norma-norma yang berlaku di 
perusahaan”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan sudah menerapkan standar norma-
norma yang berlaku untuk dipahami dan 
dijalankan oleh semua karyawan 
Norma-norma umum yang ada di PT. 
PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Area 
Malang meliputi : 
a. Komitmen yang tinggi pada kualitas produk 
dan nilai produk yang dijual.  
b. Keamanan teknis dari seluruh fasilitas dan 
instalasi perusahaan. 
c. Kesehatan dan keselamatan kerja. 
d. kesamaan kesempatan bagi seluruh pegawai. 
e. kebijakan untuk ikut menjaga kelestarian 
lingkungan hidup di sekitar fasilitas yang 
dibangun. 
f. dukungan pada aktivitas masyarakat sekitar 
Pedoman perilaku yang meliputi nilai-
nilai yang ada di PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Timur Area Malang antara lain :  
1. Saling Percaya (Mutual Trust) 
- Saling menghargai. 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)| Vol. 2  No. 1  Februari 2015|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
6 
 
- Beritikad baik. 
- Transparan. 
2. Integritas (Integrity) 
- Jujur dan menjaga komitmen. 
- Taat aturan dan bertanggung jawab. 
- Keteladanan. 
3. Peduli (Care)  
- Proaktif dan saling membantu. 
- Memberi yang terbaik. 
- Menjaga Citra Perusahaan. 
-  
4. Pembelajar (Continuous Learning) 
- Belajar berkelanjutan dan beradaptasi. 
- Berbagi pengetahuan dan pengalaman. 
- Berinovasi. 
hasil kinerja dapat dengan 
menggunakan faktor-faktor lain sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan didapatkan  R 
Square 13,6 % yang artinya Budaya Organisasi 
(X), merupakan faktor-faktor lain dalam 
pencarian hasil kerja. Sisanya dipengaruhi 
faktor lain yang tidak diteliti dapat berupa  
motivasi, kemampuan, dan kesempatan dan 
lain-lain yang dapat dijadikan indikator dalam 
budaya organisasi untuk mengukur pengaruh 
terhadap kinerja karyawan 
 
 
. 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil dari penelitian yang 
didapattentang Budaya Organisasi dan 
Kinerja Karyawan di dalam PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Timur Area 
Malang bahwa kesimpulan yang dapat 
dideskripsikan yaitu : 
- Variabel Budaya Organisasi (X) 
memiliki rata-rata sebesar 3,95. 
- Kinerja Karyawan (Y) memiliki Grand 
Mean sebesar 4,18. 
2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 
Kinerja Karyawan dapat disimpulkan 
bahwa variabel Budaya Organisasi (X) 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai yang 
positif sebesar 0,369. 
 
5.2 Saran 
1. Karyawan diharapkan dapat menjalankan 
Budaya Organisasi yang telah disepakati 
bersama dari perusahaan dengan baik, dan 
beberapa indikator yang dapat 
mempengaruhi untuk meningkatkan 
budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan yaitu norma, nilai, aturan dan 
iklim organisasi. 
2. Untuk penelitian berikutnya, diharapkan 
untuk menambahkan / memasukkan 
indikator variabel lain dari budaya 
organisasi yang mempengaruhi kinerja 
yaitu motivasi (motivation), kemampuan 
(ability), dan kesempatan (opportunity) 
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